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SUMMARY 

 

 
MUHAMMAD HASAN WAHYU. Financial Feasibility Analysis of Biofloc 

System Catfish Farming (Case Study at Khoiru Ummah Tahfidz School Palembang. 

(Supervised by ERNI PURBIYANTI). 

 

 

The objectives of this study were 1.) calculating the feasibility level of 

Biofloc System Fish Farming business at Tahfidz Khoiru Ummah School 

Palembang, 2.) analyzing the level of financial feasibility of biofloc system fish 

farming business at tahfidz khoiru ummah school Palembang, 3.) sensitivity 

analysis of the financial feasibility of biofloc system fish farming business at tahfidz 

khoiru ummah school Palembang. This research was conducted from April 2024 to 

December 2024 at Tahfidz Khoiru Ummah School, Sematang Borang District, 

Palembang City. The research method used in this research is a special method. The 

case study method is a method that aims to investigate real life phenomena and 

contexts and aims to explain and understand the object under study specifically as 

a case in a particular location. Data processing methods using quantitative methods 

include analysis of costs incurred, revenue earned and income earned from 

aquaculture businesses. To answer the first objective, namely analyzing the 

feasibility of aquaculture business at Khoiru Ummah Palembang Tahfizh School, 

Kalidoni District, Palembang City, South Sumatra, it is done by using analytical 

tools such as Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Net B/C 

ratio, Gross B/C. Based on the research it can be Concluded that: 

1.) Financial feasibility analysis of Bioflocsystem fish farming business at Khoiru 

Umah School Palembang City states that the fishfarming business with biofloc 

system is feasible to be developed which is indicated by the value of Net Present 

Value Rp. 2,811,914,671, Internal Rate of Return 67%, Net B/C 1.354 and Gross 

B/C 1.254. 2.) Marketing of catfish products after harvest is carried out by selling 

in online stores through Toko tani and tokopedia applications and sold in the form 

of frozen divacum. 3.) Financialfeasibility analysis using a 10% increase in selling 

price variable shows the NPV value obtained is Rp.9,435,155.62, IRR 80%, Net 

B/C 2.187 and gross B/C 1.759 and a 10% increase in the price of catfish feed shows 

an NPV value of Rp. 7,219,418.88, IRR 66%, Net B/C 1.908, Gross B/C 1.571, and 

Payback Periode 4,05 so that the biofloc system fish farming business based on 

Khoiruh Ummah School Palembang City is feasible to develop. 
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RINGKASAN 

 

 
MUHAMMAD HASAN WAHYU. Analisis Kelayakan Finansial Budidaya Ikan 

Lele Sistem Bioflok (Studi Kasus pada Sekolah Tahfidz Khoiru Ummah 

Palembang. (Dibimbing oleh ERNI PURBIYANTI). 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1.) menghitung tingkat kelayakan usaha 

Budidaya Ikan Sistem Bioflok di SekolahTahfidz Khoiru Ummah Palembang, 2.) 

menganalisis tingkat kelayakan finansial usaha budidaya ikan sistem bioflok di 

sekolah tahfidz khoiru ummah Palembang, 3.) analisis sensitivitas kelayakan 

finansial usaha budidaya ikan sistem bioflok di sekolah tahfidz khoiru ummah 

Palembang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2024 sampai dengan 

Desember 2024 di Sekolah Tahfidz Khoiru Ummah, Kecamatan Sematang Borang, 

Kota Palembang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode khusus. Metode studi kasus merupakan sebuah metode yang bertujuan 

untuk menyelidiki fenomena dan konteks kehidupan secara nyata serta bertujuan 

untuk menjelaskan dan memahami objek yang diteliti secara khusus sebagai suatu 

kasus dilokasi tertentu. Metode pengolahan data menggunakan metode kuantitatif 

meliputi analisis terhadap biaya – biaya yang dikeluarkan, penerimaan yang 

diperoleh serta pendapatan yang diperoleh dari usaha budidaya perikanan. Untuk 

menjawab tujuan pertama yaitu menganalisis kelayakan usaha budidaya perikanan 

di Sekolah Tahfiz Khoiru Ummah Palembang, Kecamatan Kalidoni, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan dilakukan dengan menggunakan alat analisis seperti 

Net Present Value (NPV), Internal Rate of Returun (IRR), Net B/C rasio, Gross B/C 

rasio. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1.) analisis kelayakan 

finansial usaha budidaya ikan sistem bioflok di Sekolah Khoiru Umah Kota 

Palembang menyatakan bahwa usaha budidaya ikan dengan sistem bioflok layak 

untuk dikembangkan yang ditunjukkan dengan nilai Net Present Value Rp. 

2.811.914,671, Internal Rate of Return 67%, Net B/C 1,354 dan Gross B/C 1,254. 

2.) Pemasaran produk ikan lele setelah panen dilakukan dengan penjualan di toko 

online melalui aplikasi Toko tani dan Tokopedia dan dijual dalam bentuk frozen 

yang divacum. 3.) Analisis kelayakan finansial dengan menggunakan variabel 

kenaikan harga jual 10% menunjukkan nilai NPV yang didapat adalah sebesar 

Rp.9.435.155,62 , IRR 80%, Net B/C 2,187 dan Gross B/C 1,759 dan kenaikan 

harga pakan ikan lele 10% menunjukkan nilai NPV yaitu Rp. 7.219.418,88 , IRR 

66%, Net B/C 1,908, Gross B/C 1,571, Payback Periode 4,05 sehingga usaha 

budidaya ikan sistem bioflok berbasis Sekolah Khoiruh Ummah Kota Palembang 

layak untuk dikembangkan. 

 

 

Kata Kunci: budidaya ikan, sistem bioflok, ikan lele 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan terdiri dari ribuan pulau dimana sebesar 62% luas 

wilayah Indonesia merupakan perairan. Menurut data Kementrian Kelautan dan 

Perikanan Republik Indonesia (2019), Indonesia memiliki luas laut yaitu sebesar 

2/3 dari total luas wilayah Indonesia (5,8 juta km2). Perairan yang luas di Indonesia 

menjadi potensi kekayaan Sumber Daya Alam bagi Indonesia sehingga Inonesia 

disebut dengan negara maritim. Menjadi negara maritim sangat menguntungkan 

bagi Indonesia karena dapat menjadi potensi menjadikan Indonesia yang sekarang 

adalah negara berkembang menjadi negara maju (Nikawanti dan Aca 2021). 

Menurut Karso (2022) sebagai negara maritim, Indonesia memiliki potensi 

ekonomi yang sangat besar yaitu mencapai lebih kurang Rp 1750 Triliun yang 

terdiri dari pesisir sebesar Rp 650 Triliun, bioteknologi Rp 480 triliun, perikanan 

Rp 380 triliun dan transportasi laut sebesar Rp 240 triliun. 

Ikan lele adalah salah satu spesies budidaya ikan air tawar yang ekonomis 

penting, mudah dibudidaya, memiliki kandungan protein yang tinggi dan digemari 

oleh masyarakat. Teknik ini mengupayakan secara maksimal pemanfaatan lahan 

sisa yang tidak terpakai atau menganggur yang ada disekitar rumah. Dengan 

memperhatikan hal tersebut, maka budidaya ikan lele skala rumah tangga dengan 

memanfaatkan lahan yang ada dapat dilakukan oleh para ibu rumah tangga. 

Budidaya semacam ini cocok bagi mereka yang mempunyai lahan yang sangat 

terbatas, terutama di perkotaan atau permukiman padat. Teknik ini bisa juga 

diterapkan oleh peternak bermodal besar dan mempunyai lahan luas, tetapi ingin 

tetap memaksimalkan fungsi lahan dan meningkatkan produksi ikannya 

(Mokolensang & Manu, 2020). 

Data statistik angka konsumsi ikan di Sumatera Selatan pada tahun 2020 

sebesar 44,29 dan meningkat di tahun 2021 menjadi 45,14 (KKP, 2022). 

Peningkatan ini menandakan makin meningkatnya kesadaran dan minat atau selera 

makan ikan bagi masyarakat Sumatera Selatan. Ikan lele merupakan salah satu jenis 

ikan konsumsi yang berasal dari perairan tawar yang banyak dikonsumsi oleh 
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masyarakat. Beberapa keunggulan yang dimiliki ikan lele antara lain memiliki nilai 

gizi cukup tinggi, mudah dibudidayakan dan harga ekonomis. Makin menjamurnya 

kehadiran warung makan, warung pecel lele dengan berbagai varian menu berbahan 

dasar ikan lele menjadi peluang meningkatkan produksi ikan lele (Sari et al., 2022). 

Peningkatan permintaan harus diimbangi peningkatan kapasitas produksi. 

Untuk memenuhi permintaan pasar akan ketersediaan ikan, maka perlu adanya 

peningkatan produktivitas budidaya ikan. Salah satu opsi yang dapat dilakukan 

adalah dengan melakukan budidaya air tawar yang optimal. Di Sumatera Selatan, 

khususnya di Kota Palembang, jumlah produksi Ikan lele sedikit menurun yaitu 

pada tahun 2019 sekitar 43.320,95 ton, sedangkan pada tahun 2020 sebesar 41.355 

ton (Dinas Perikanan Palembang, 2021). Terjadinya penurunan hasil produksi 

tersebut bisa disebabkan oleh penggunaan faktor- faktor produksi yang kurang tepat 

sehingga produksi ikan lele yang kurang optimal dengan asumsi tingkat kematian 

ikan sebanyak 14% pada saat penelitian yang dilakukan pada bulan Agustus di 

Sekolah Tahfidz Khoiru Ummah Palembang, Sumatera Selatan. Oleh sebab itu 

diperlukan keterbaruan penelitian untuk menganalisis efisiensi pada produksi 

budidaya ikan lele di Kota Palembang (Sari et al., 2022). 

Sumber pangan yang sangat penting bagi masyakarat salah satunya adalah 

bahan pangan protein hewani. Konsumsi protein hewani penduduk Indonesia, 

walau masih dibawah negara-negara Asean, menunjukkan peningkatan tiap tahun. 

Data Statistik Ketahanan Pangan Tahun 2014 yang dikeluarkan Badan Ketahanan 

Pangan Kementrian Pertanian (2015) menunjukkan bahwa tahun 2014 konsumsi 

protein hewani penduduk Indonesia adalah 102,6 gram/kapita/hari dengan 52,5% 

sumber protein berasal dari sektor perikanan (FAO, 2016). Sektor perikanan dapat 

menjadi andalan dalam penyediaan sumber pangan yang berkualitas dengan harga 

terjangkau dalam rangka peningkatan konsumsi protein masyarakat. Ikan lele, 

selain memiliki kandungan gizi tinggi, harga terjangkau dan banyak peminat 

membuat ikan ini dapat menjadi andalan bagi penyediaan sumber protein 

masyarakat. Pangan murah dan berkualitas salah satunya bisa dicapai dengan 

teknologi dan sistem budidaya intensif (Ma’ruf, 2019). 
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Metode bioflok adalah salah satu metode alternatif dalam menyelesaikan 

masalah kualitas air buangan dalam budidaya ikan lele. Bioflok berasal dari kata 

bios yang artinya kehidupan dan flock yang bermakna gumpalan, sehingga bioflok 

adalah kumpulan dari berbagai jenis organisme seperti jamur, bakteri, algae, 

protozoa, cacing, dan lain lain, yang tergabung dalam gumpalan. Teknologi bioflok 

atau lumpur aktif merupakan adopsi dari teknologi pengolahan biologis air limbah 

lumpur aktif dengan menggunakan aktivitas mikro organisme untuk meningkatkan 

carbon dan nitrogen (Gaffar et al., 2020). Mikroorganisme yang dilibatkan dalam 

sistem bioflok adalah bakteri salah satu bakteri yang ada dalam metode bioflok 

adalah jenis Bacillus (Aiyushirota, 2009). Menurut Avnimelech, 1999 penambahan 

materi karbon bakteri heteretof dapat mengubah nitrogen anorganik yang berasal 

dari feses dan pakan menjadi protein sel tunggal sehingga dapat dimanfaatkan 

menjadi sumber pakan bagi ikan. Sehingga metode bioflok digunakan 

dalamkegiatan ini (Faridah et al., 2019). 

Sistem bioflok merupakan salah satu cara budidaya menggunakan bakteri 

sebagai pendukung dalam proses akselerasi ikan. Bakteri yang digunakan dapat 

dimanfaatkan oleh ikan sebagai sumber makanan. Hal ini dikarenakan bakteri 

heterotrof maupun autotrof dapat mengonversi limbah organik secara intensif 

menjadi kumpulan mikroorganisme yang berbentuk flok (Dediyanto et al., 2019). 

Sistem bioflok dapat memberikan keuntungan terutama dalam mempertahankan 

kualitas air dan efisiensi. Sesuai dengan hal tersebut, penelitian budidaya ikan lele 

dapat memberikan efek yang baik untuk perkembangan dan performa ikan lele 

(Dediyanto et al., 2019). 

Menurut data BPS tahun 2019 di daerah sematang borang terdapat 75 

pembudidaya ikan lele. Dari 75 pembudidaya tersebut 74 rumah tangga merupakan 

pembudidaya ikan kolam dan sisa nya merupakan budidaya ikan tambak. 

Pemberdayaan masyarakat desa melalui pencitaan wirausaha Budidaya ikan 

Lele menjadi pilihan pada pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat 

dikarenakan usaha budidaya lele, karena usaha ini tidak memerlukan lahan yang 

besar, karena akan memanfaatkan lahan pekarangan milik warga, kemudian Ikan 

lele merupakan salah satu ikan yang sudah dibudidayakan dan di komersilkan oleh 

warga. Budidaya ikan lele baik pembenihan dan pembesaran dapat dilakukan di 
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kolam tanah, bak tembok, atau kolam terpal dan dapat memanfaatkan lahan 

pekarangan yang kosong (Nasution et al., 2019). 

 

 

1.2. Rumusan masalah 

1. Bagaimana pendapatan kolam besar dan kolam kecil pada usaha Budidaya Ikan 

Sistem Bioflok di Sekolah Tahfidz Khoiru Ummah Palembang? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan finansial usaha Budidaya Ikan Sistem Bioflok di 

Sekolah Tahfidz Khoiru Ummah Palembang? 

3. Bagaimana sensitivitas kelayakan Budidaya Ikan Sistem Bioflok Di Sekolah 

Tahfidz Khoiru Ummah Palembang apabila terjadi kenaikan harga pakan 10% 

dan kenaikan harga jual produk 10%? 

 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung pendapatan kolam besar dan kolam kecil pada usaha Budidaya 

Ikan Sistem Bioflok di SekolahTahfidz Khoiru Ummah Palembang. 

2. Menganalisis tingkat kelayakan finansial usaha Budidaya Ikan Sistem Bioflok 

Di Sekolah Tahfidz Khoiru Ummah Palembang. 

3. Menganalisis sensitifitas kelayakan finansial usaha Budidaya Ikan Sistem 

Bioflok Di Sekolah Tahfidz Khoiru Ummah Palembang. 

 

 

1.3.1. Kegunaan 

1. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 

Analisis Kelayakan Finansial Budidaya Ikan Sistem Keramba dan Bioflok di 

Sekolah Tahfidz Khoiru Ummah Palembang. 

2. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi dan 

pengetahuan serta sebagai referensi bagi instansi terkait. 
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